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Abstraksi

Pusat sistem pengendalian berbasis SCADA sudah dikenal dan mulai banyak diterapkan dalam pengoperasian dan pengendalian beragam aplikasi industri. Di Indonesia khususnya PLN, SCADA telah dikenal dan diimplementasikan dalam pengendalian sistem tenaga listrik sejak awal tahun 1980. Di berbagai negara lain yang sudah maju penerapan SCADA semakin berkembang seiring dengan perkembangan teknologi komputer, telekomunikasi, elektronika hingga kemajuan yang semakin canggih dalam teknologi perangkat lunak.

Pada tugas akhir ini, akan dicoba untuk merancang prototipe sistem SCADA menggunakan Mikrokontroller AVR ATMega32 untuk mengontrol level cairan dan temperatur mesin pencampur warna  pada mesin celup kain. Komunikasi antara PC dengan modul prototipe SCADA menggunakan standar RS 485 dengan kecepatan 9600 bps dan bekerja pada mode half duplex. BASCOM AVR digunakan sebagai perangkat lunak untuk memprogram AVR ATMega32, sedangkan Microsoft Visual Basic 6.0 digunakan untuk merancang tampilan di layar monitor untuk menggambarkan proses dan status dari level cairan dan temperatur secara real time.
Abstraction

System operation center base on SCADA have been recognized and start applied many in immeasurable operation and operations of industrial application. In Indonesia specially PLN, SCADA have been recognized and isn't it in operation of electric power system since early year 1980. In various other state which have gone forward applying of SCADA progressively expand along with growth of computer technology, telecommunications, electronics till progress which is sophisticated progressively in software technology. 

At this final duty, will be tried to design system prototype of SCADA use Mikrokontroller AVR ATMEGA32 to control dilution level and colour blender temperature at machine dye cloth. Communications between] PC with prototype module of SCADA use standard of RS 485 with speed 9600 bps and put hand to mode of half duplex. BASCOM AVR used as software for the program of AVR ATMEGA32, while Visual Microsoft Basic 6.0 used to design appearance in screen monitor to depict status and process of dilution level and temperature by real time.
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